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Abstract 

The deadline for submitting audited financial reports has been set by the government, but the delay in 

submitting these reports has increased. This delay is known as audit delay. The study aims to show 

that Public Accounting Firms (KAP) reputation and audit complexity have an influence on audit 

delay in companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Quantitative methods are used to test 

hypotheses. The population of this research is consumer cyclicals, properties & real estate, energy, 

consumer non-cyclicals, industrial, basic materials, and infrastructure companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange as the population.  The research used purposive sampling technique to 

produce a sample of 18 companies during 2020-2021. The data was analyzed using multiple linear 

regression analysis which was previously carried out by descriptive statistic tests and classical 

assumption test. The results found by researchers are that Public Accounting Firms (KAP) reputation 

has a negative effect on audit delay, while audit complexity has no effect on audit delay. From this 

research, public accounting firms can pay more attention to their auditors by providing training 

opportunities so that their experience, knowledge and professionalism are maintained and / or 

increased so that the reputation of KAP is maintained or increased. 

Keywords: Reputation of A Public Accounting Firm, Audit Complexity, Audit Delay 

 

Abstrak 

Batas penyampaian laporan keuangan auditan sudah ditetapkan pemerintah, akan tetapi 

keterlambatan penyampaian laporan tersebut terjadi kenaikan. Keterlambatan tersebut dikenal audit 

delay. Penelitian bertujuan menunjukan reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) dan kompleksitas 

audit memiliki pengaruh terhadap audit delay pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Metode kuantitatif digunakan dengan menguji hipotesis. Populasi penelitian ini yaitu 

perusahaan sektor consumer cyclicals, properties & real estate, energy, consumer non-cyclicals, 

industrial, basic materials, dan infrastructure yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling sehingga menghasilkan sampel sebanyak 18 perusahaan 

selama tahun 2020-2021. Data dianalisis mempergunakan analisis regresi linear berganda yang 

sebelumnya dilakukan uji statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. Hasil yang ditemukan peneliti 

yaitu reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh negatif terhadap audit delay, sedangkan 

kompleksitas audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Dari penelitian ini, kantor akuntan 

publik dapat lebih memperhatikan auditornya dengan memberikan kesempatan pelatihan-pelatihan 

agar pengalaman, pengetahuan dan profesionalitasnya terjaga dan/atau meningkat sehingga reputasi 

KAP tetap terjaga atau meningkat. 

Kata kunci: Reputasi Kantor Akuntan Publik, Kompleksitas Audit, Audit Delay  
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PENDAHULUAN  

Perusahaan publik mempunyai kewajiban menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan berupa 

laporan keuangan tahunan setelah diperiksa auditor. Berdasarkan Pengumuman Penyampaian Laporan 

Keuangan Auditan yang berakhir pada 31 Desember 2021 No. Peng-LK-00003/BEI.PP1/05-2022, 

tanggal yang ditentukan untuk penyampaian laporan keuangan tahunan ditetapkan pada 9 Mei 2022. 

Sesuai dengan Pengumuman Penyampaian Laporan Keuangan Auditan yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2020 No. Peng-LK-00005/BEI.PP1/06-2021, tanggal yang ditentukan untuk penyampaian 

laporan keuangan tahunan ditetapkan pada 31 Mei 2021. Meskipun pemerintah telah menetapkan 

tenggat waktu tertentu untuk penyampaian laporan keuangan tahunan, analisis data yang bersumber 

dari situs web BEI menunjukkan bahwa masih terjadi keterlambatan perihal penyampaian laporan 

keuangan tersebut. Selain itu, frekuensi keterlambatan ini menunjukkan tren yang meningkat. Pada 

tahun 2018, sebanyak 59 perusahaan mengalami keterlambatan. Kemudian meningkat di tahun-tahun 

berikutnya, dengan 64 perusahaan mengalami keterlambatan di tahun 2019, 88 perusahaan di tahun 

2020, dan 91 perusahaan di tahun 2021. Keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan 

tahunan menyebabkan informasi yang tersaji didalammya menjadi kehilangan kapasitas dalam 

mempengaruhi keputusan pihak yang berkepentingan salah satunya investor. Hal tersebut dikarenakan 

investor menggunakan informasi yang tersaji pada laporan keuangan suatu perusahaan guna 

memutuskan berinvestasi atau tidak. Investor cenderung bereaksi negatif atau menurunkan tingkat 

kepercayaannya kepada perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam mempublikasi laporan 

keuangannya karena investor menangkap sinyal bahwa perusahaan tersebut memiliki permasalahan 

yang menyebabkan keterlambatan tersebut. Munculnya reaksi negatif dari para investor 

mengakibatkan perubahan harga saham perusahaan tersebut (Amalia, 2022). 

Dalam berbagai penelitian keterlambatan perihal penyampaian laporan keuangan tahunan auditan 

dikenal dengan audit delay. Terjadinya audit delay dipengaruhi berbagai macam faktor terkait dengan 

karakteristik perusahaan dan faktor karakteristik auditor, sebagaimana dibuktikan oleh beberapa 

penelitian (Meini & Nikmah, 2022). Penelitian ini berfokus pada adalah faktor karakteristik auditor 

yang berkontribusi terhadap terjadinya audit delay. Secara khusus, penelitian ini menyelidiki 

pengaruh dari dua variabel yakni reputasi Kantor Akuntan Publik (Meini & Nikmah, 2022) dan 

kompleksitas audit (Arianti, 2021).  

Kapasitas laporan keuangan keuangan auditan suatu perusahaan dalam mempengaruhi keputusan 

pihak yang berkepentingan harus selalu dijaga dengan mempublikasikan laporan tersebut dengan tepat 

waktu. Untuk itu, perusahaan berusaha mempergunakan jasa audit dari kantor akuntan publik (KAP) 

yang reputasinya baik. KAP yang bereputasi baik ditunjukan dengan KAP yang berafiliasi dengan 

KAP asing, dimana KAP tersebut dapat melaksanakan penugasan auditnya tepat waktu yang sudah 

ditetapkan karena memiliki jumlah staf yang banyak, kompeten dan berpengalaman (Christiane et al., 

2022). Dari penelitian tersebut bisa disimpulkan bahwa lamanya audit delay dipengaruhi oleh reputasi 

KAP. Namun dalam penelitian lain, reputasi KAP tidak mempengaruhi audit delay (Adela & Badera, 

2022). 

Kompleksitas tugas mengakibatkan pelaksanaan proses audit yang dilakukan auditor menurun, 

ketika tugas auditnya beragam dan kompleks (Amira & Munari, 2022). Hal tersebut sama dengan 

hasil penelitian dari (Arianti, 2021) yaitu waktu yang diperlukan auditor dalam proses audit 

dipengaruhi kompleksitas audit yang menjadi tugas auditor. Kompleksitas audit yang dilakukan oleh 

auditor terjadi karena jumlah persediaan dan piutang yang dimiliki perusahaan klien berjumlah besar 

dan untuk melakukan audit pada akun tersebut auditor membutuhkan pihak internal dan eksternal 

perusahaan. Terkadang respon yang dari pihak eksternal perusahaan membutuhkan waktu yang lama 

atau berbeda dengan respon dari pihak internal perusahaan, hal ini akan mengakibatkan waktu 

pelaksanaan auditing menjadi lama. Namun, beda dengan hasil penelitian dari (Aisha & Chariri, 

2022) dan (Oktavia et al., 2022)  yang mengungkapkan tidak terdapat pengaruh kompleksitas audit 

terhadap audit delay karena auditor sudah merencanakan mengenai proses auditnya sebelum proses 

tersebut dimulai, sehingga auditor dapat mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan auditnya. 

Perusahaan sektor consumer cyclicals, properties & real estate, energy, consumer non-cyclicals, 

industrial, basic materials, dan infrastructure menjadi objek dalam penelitian ini karena berdasar 

pada gambar 1. perusahaan tersebut merupakan tujuh perusahaan yang mengalami audit delay paling 

banyak diantara empat sektor perusahaan lainnya yang juga mengalami audit delay. Dimasing - 
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masing tahun 2020 dan 2021, terdapat 21 perusahaan yang beroperasi di industri consumer cyclicals, 

16 perusahaan di industri properties & real estate, 8 perusahaan di industri consumer non-cyclicals, 

dan 6 perusahaan di industri infrastructure yang mengalami penundaan dalam proses auditnya atau 

yang biasa dikenal dengan audit delay. Di sektor energy, terdapat 13 perusahaan di tahun 2020 dan 14 

perusahaan di tahun 2021 yang mengalami audit delay. Pada perusahaan sektor industrials terdapat 8 

perusahaan mengalami audit delay di tahun 2021 dan 5 perusahaan di tahun 2020, sedangkan pada 

tahun 2021 terdapat 6 perusahaan sektor basic materials mengalami audit delay dan 7 perusahaan di 

tahun 2020. 

 
Gambar 1. Sektor perusahaan yang mengalami audit delay 

Sumber: www.idx.co.id  

 

Berdasar latar belakang, hasil penelitian sebelumnya terkait faktor karakteristik auditor yang 

mempengaruhi audit delay belum seragam, sehingga peneliti ingin membuat penelitian menggunakan 

Audit Delay menjadi variabel dependen serta menggunakan Reputasi KAP, dan Kompleksitas Audit 

menjadi variabel independen. Pembeda dengan penelitian sebelumnya terdapat pada objek penelitian 

mempergunakan tujuh sektor perusahaan yang telah terdaftar pada BEI yang dijadikan sebagai objek 

penelitian yaitu perusahaan sektor consumer cyclicals, properties & real estate, energy, consumer 

non-cyclicals, industrial, basic materials, dan infrastructure yang terdaftar pada BEI, sementara pada 

penelitian sebelumnya hanya menggunakan satu sektor perusahaan yang telah terdaftar pada BEI 

sebagai objek penelitian. Selain itu, keterbaruan penelitian ini yaitu dasar pengukuran audit delay 

menggunakan ketetapan OJK yang terbaru yaitu Pengumuman Penyampaian Laporan Keuangan 

Auditan yang berakhir pada 31 Desember 2021 No. Peng-LK-00003/BEI.PP1/05-2022 dan 
Pengumuman Penyampaian Laporan Keuangan Auditan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2020 No.: Peng-LK-00005/BEI.PP1/06-2021. Peraturan tersebut diterbitkan karena kondisi pada 

tahun 2020-2021 berbeda dengan tahun sebelumnya, dimana tahun-tahun tersebut terjadi pandemic 

covid-19, sehingga OJK menetapkan peraturan terbaru untuk memberikan kelonggaran perusahaan 

dalam mempublikasi laporan keuanga auditannya. Audit delay diukur dengan mengitung banyaknya 

hari dari tenggat waktu yang telah ditetapkan oleh OJK pada pengumuman tersebut sampai laporan 

keuangan tahunan auditan dipublikasi oleh perusahaan, sedangkan mayoritas penelitian sebelumnya, 

audit delay diukur banyaknya hari dari tanggal periode laporan keuangan tahunan auditan yaitu 31 

desember sampai laporan keuangan tahunan auditan dipublikasi. Hal tersebut menjadi Penelitian 

bertujuan menunjukan pengaruh reputasi KAP dan kompleksitas audit terhadap adanya audit delay di 

perusahaan sektor consumer cyclicals, properties & real estate, energy, consumer non-cyclicals, 

industrial, basic materials, dan infrastructure yang telah terdaftar pada BEI tahun 2020 – 2021. 
 

KAJIAN PUSTAKA DAN PEGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal diawali dari hasil riset Akerlof (1970) yaitu jika informasi tidak dimiliki oleh pembeli 

maka semua produk dinilai memiliki harga yang sama oleh pembeli, sehingga merugikan bagi produk 

dengan kualitas yang tinggi. Kemudian, Spence (1973) mengembangkan penelitian dari Akerlof 

(1970). Hasil penelitian Spence (1973) yaitu perusahaan yang kinerjanya baik akan mengirimkan 

sinyal melalui informasi finansial pada laporan keuangan kepada pasar salah satunya investor. Sinyal 

tersebut menjadi pertimbangan investor mengambil keputusan. Sinyal yang diberikan perusahaan bisa 
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berupa sinyal positif maupun negatif. Sinyal positif terjadi ketika perusahaan memberikan laporan 

keuangan dengan tepat waktu karena investor menilai bahwa perusahaan cenderung ingin cepat dalam 

memberikan berita baik untuk investor. Sebaliknya, sinyal negatif terjadi ketika perusahaan 

memberikan laporan keuangannya tidak tepat waktu karena investor menilai perusahaan tersebut 

cenderung memiliki bad news. Jadi, ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan tersebut akan 

menjaga kualitas laporan keuangan itu sendiri sehingga kapasitasnya dalam mempengaruhi keputusan 

investor juga terjaga. 

Teori sinyal ada kaitannya dengan audit delay, dimana terjadinya audit delay akan memberikan 

berita yang buruk (sinyal negatif) kepada investor, sehingga mempengaruhi keputusan investor dalam 

melakukan pembelian saham dan akan akhirnya berpengaruh pada perubahan harga saham suatu 

perusahaan (Amalia, 2022). Jadi, suatu perusahaan membutuhkan KAP yang memiliki reputasi yang 

baik untuk untuk menjamin ketepatan dalam penyampaian laporan keuangan auditannya. Auditor 

dalam naungan KAP bermitra dengan KAP asing lebih pengalaman dan kompeten sehingga dapat 

memberikan sinyal positif berupa berita baik kondisi perusahaannya melalui mempublikasi laporan 

keuangan tahuanan auditan dengan tepat waktu (Christiane et al., 2022). Auditor yang bekerja dalam 

naungan KAP asing akan mempertahankan reputasinya dengan menyelesaikan audit laporan 

keuangan sesuai waktu yang ditetapkan. Selain itu, rumitnya operasional perusahaan yang diindikasi 

dengan banyaknya jumlah  persediaan dan piutang menyebabkan tingkat kompleksitas audit menjadi 

tinggi (Arianti, 2021). Hal tersebut dinilai oleh investor sebagai sinyal negatif karena proses audit 

akan membutuhkan waktu yang lama. Ketika perusahaan memilih auditor yang bekerja pada KAP 

bereputasi dan kompleksitas audit yang dihadapi auditor rendah maka keterlambatan penyajian 

laporan keuangan auditan (audit delay) dapat diminimalisir, sehingga investor dapat menilai bahwa 

perusahaan memberikan sinyal positif.  

Audit Delay 

Audit delay ialah banyaknya hari yang dihitung sejak disampaikannya laporan keuangan dengan 

penerbitan laporan keuangan setelah diaudit. Berdasar pada Pengumuman Penyampaian Laporan 

Keuangan Auditan Nomor: Peng-LK-00003/BEI.PP1/05-2022 dan Nomor: Peng-LK-

00005/BEI.PP1/06-2021, tenggat waktu laporan keuangan tahunan auditan disampaikan yakni 

ditambah 2 bulan dari batas waktu yang diatur sebelumnnya. Dari pengumuman tersebut, perusahaan 

yang laporan keuangan berakhir 31 Desember 2021 dikatakan mengalami audit delay apabila laporan 

tersebut disampaikan melebihi batasnya yaitu 9 Mei, sedangkan perusahaan yang laporan keuangan 

berakhir 31 Desember 2020 dikatakan mengalami audit delay apabila laporan tersebut disampaikan 

melebihi batasnya yaitu 31 Mei. 

Reputasi KAP 

Reputasi KAP adalah nilai yang diberikan oleh publik kepada KAP. Dalam penelitian (Christiane 

et al., 2022) mengklasifikasikan KAP menjadi KAP yang bermitra dengan KAP asing dan KAP lokal, 

auditor dalam naungan KAP bermitra dengan KAP asing lebih pengalaman dan kompeten sehingga 

lebih dipercaya oleh publik. Selain itu, publik dalam hal ini perusahaan publik biasanya akan berusaha 

untuk menggunakan jasa KAP yang baik reputasinya, karena KAP tersebut akan mempertahankan 

kredibilitas dan kualitas kerjanya serta KAP tersebut mempunyai auditor yang banyak, sehingga 

proses audit dilaksanakan dengan tepat waktu (Napisah & Lestari, 2020). 

Kompleksitas Audit 

Kompleksitas audit merupakan taraf kesulitan atas pelaksanaan audit yang dapat mengakibatkan 

terlambatnya laporan keuangan auditan disampaikan. Peneliti (Arianti, 2021) memproksikan 

kompleksitas audit atau audit effort dengan asset, inventory, dan receivable. Dalam bukunya, (Arens, 

2017) menyatakan proses audit yang paling rumit atau kompleks dan membutuhkan waktu yaitu 

proses audit persediaan karena: 

a. Pada neraca, persediaan sering menjadi akun yang paling besar. 

b. Pengendalian fisik dan perhitungan persediaan sulit dilakukan karena persediaan sering 

ditempatkan pada tempat atau lokasi yang berbeda. 

c. Auditor sulit mendeteksi dan menilai persediaan yang bermacam jenisnya seperti perhiasan, 

bahan kimia, dan komponen elektronik. 
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d. Pengukuran persediaan sulit dilakukan pada saat diperlukannya pengukuran keusangan 

persediaan dan pengalokasian biaya produksi ke persediaan. 

e. Ada beberapa metode pengukuran persediaan yang dapat diterima dan di beberapa perusahaan 

metode pengukuran yang digunakan berbeda pada bagian persediaan namun berdasarkan 

prinsip akuntansi dapat diterima. 

Selain akun persediaan, pada saat mengaudit akun piutang, prosedur audit paling penting yang 

dilakukan yaitu konfirmasi kepada pihak eksternal yaitu debitur klien auditor (Arens, 2021). 

Pelaksanaan prosedur ini cukup kompleks dan membutuhkan waktu yang lama karena membutuhkan 

persetujuan dari klien dan harus menunggu respon dari debitur tersebut (Makhfud, 2020). 

Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Reputasi KAP Terhadap Audit Delay 

Mengacu pada teori sinyal, perusahaan akan memilih auditor dalam naungan KAP bereputasi baik 

karena auditor dalam naungan KAP bermitra dengan KAP asing lebih pengalaman dan kompeten 

sehingga dapat memberikan sinyal positif berupa berita baik kondisi perusahaannya melalui 

mempublikasi laporan keuangan tahuanan auditan dengan tepat waktu. Penggunaan auditor yang 

bekerja pada KAP bereputasi baik bisa meminimalisir audit delay (Muna & Lisiantara, 2021) karena 

memiliki auditor atau pegawai yang profesional dan berkualitas (Trilaksana & Fadjarenie, 2021). 

Oleh karena itu, penggunaan KAP yang bereputasi baik akan mempercepat perusahaan dalam 

menyampaikan laporan keuangan auditannya supaya investor dapat menerima sinyal positif yang 

diberikan oleh perusahaan dengan tepat waktu. Penjelasan tersebut selaras dengan penelitian 

(Christiane et al., 2022) dimana menjelaskan reputasi KAP memberikan pengaruh secara negatif 

terhadap audit delay karena laporan keuangan diperiksa lebih cepat oleh KAP yang telah bekerjasama 

dengan KAP asing yang memiliki keinginan yang sungguh-sungguh untuk mempercepat proses audit 

guna menjaga reputasinya, sehingga berikut ini hipotesisnya:  

H1: Reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap Audit Delay 

Pengaruh Kompleksitas Audit Terhadap Audit Delay 

Mengacu pada teori sinyal, lamanya pelaksanaan audit yang dilakukan auditor mempunyai 

pengaruh pada ketepatan waktu penyajian laporan tersebut yang akhirnya dapat berdampak pada 

sinyal yang ditangkap investor. Investor akan mendapatkan sinyal negatif apabila laporan keuangan 

tahunan auditan dipublikasikan tidak tepat waktu. Waktu yang dibutuhkan auditor dalam penyelesaian 

audit dipengaruhi oleh kompleksitas audit yang disebabkan oleh rumitnya operasional perusahaan 

(Arianti, 2021). Rumitnya operasional perusahaaan diindikasi dari banyak jumlah persediaan dan 

piutang perushaan tersebut. Ketika perusahaan yang diaudit memiliki persediaan dan piutang yang 

banyak karena harus mengonfirmasikan saldonya ke banyak pihak dari pihak internal perusahaan 

maupun eksternal perusahaan dan terkadang respon dari pihak-pihak tersebut membutuhkan waktu 

yang cukup lama atau terkadang ditemukan juga tidak kesesuaian respon dari kedua pihak tersebut 

sehingga akan mempengaruhi lamanya proses audit yang dilakukan auditor. Jadi, tingginya 

kompleksitas audit yang disebabkan oleh rumitnya operasional perusahaan yang sedang diaudit oleh 

auditor mempengaruhi ketidaktepatan pada publikasi laporan keuangan tahunan auditan (audit delay). 

Penjelasan tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Margaretha & Fachriyah, 2021), kompleksitas 

audit memberikan pengaruh positif terhadap audit delay sehingga berikut ini hipotesisnya: 

H2: Kompleksitas Audit berpengaruh positif terhadap Audit Delay 

Kerangka Konseptual 

Tujuan dari penelitian guna menunjukan pengaruh reputasi KAP (𝑋1) dan Kompleksitas Audit 

(𝑋2) terhadap Audit Delay (𝑌). Berikut ini kerangka konseptual yang dikembangkan oleh peneliti: 

 

 
Gambar 2. Kerangka Konseptual 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini digolongkan jenis kuantitatif melalui pendekatan asosiatif kausal yang 

mengolah data berupa angka dengan tujuan mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel yang 

mempengaruhi yaitu reputasi KAP dan kompleksitas audit dan variabel yang dipengaruhi yaitu audit 

delay dengan menguji hipotesis. Peneliti mempergunakan dokumen berbentuk laporan keuangan dan 

laporan auditan perusahaan sektor consumer cyclicals, properties & real estate, energy, consumer 

non-cyclicals, industrial, basic materials, dan infrastructure yang telah terdaftar pada BEI pada tahun 

2020-2021 sehingga disebut sebagai data sekunder. Metode dokumentasi digunakan dalam 

pengumpulan data, dimana data didapatkan melalui cara mendokumentasi dari www.idx.co.id. 

Sementara itu, data diolah dengan menggunakan pendekatan regresi linier berganda, serta uji asumsi 

klasik dan juga uji hipotesis (uji t).  

Populasi dan Sampel 

Perusahaan sektor consumer cyclicals, properties & real estate, energy, consumer non-

cyclicals, industrial, basic materials, dan infrastructure yang telah terdaftar pada BEI digunakan 

sebagai populasi. Proses pemilihan sampel selama tahap penelitian menggunakan teknik pengambilan 

sampel non-probability melalui metodologi purposive sampling, sehingga masing-masing tidak 

memiliki kesempatan yang sama dan ditentukan dengan mempertimbangkan hal atau ketentuan yang 

searah dengan tujuan penelitian. Berikut ini ketentuan yang ditetapkan dalam penelitian ini (Murtini et 

al., 2022): 

1. Perusahaan sektor consumer cyclicals, properties & real estate, energy, consumer non-

cyclicals, industrial, basic materials, dan infrastructure terdaftar di BEI pada periode 2020-

2021, 

2. Perusahaan consumer cyclicals, properties & real estate, energy, consumer non-cyclicals, 

industrial, basic materials, dan infrastructure yang laporan keuangan auditan terlambatan 

disampaikan kepada OJK, 

3. Perusahaan consumer cyclicals, properties & real estate, energy, consumer non-cyclicals, 

industrial, basic materials, dan infrastructure yang mempublikasi laporan keuangan dan 

laporan auditan 2020-2021, dan 

4. Perusahaan dengan mata uang yang digunakan yaitu rupiah. 

Berikut hasil pemilihan data yang akan diolah berdasarkan kriteria sampel yang telah 

ditentukan: 

Tabel 1. Hasil Pemilihan Data Yang Akan Diolah 

No. Kriteria Jumlah 

1 

Perusahaan sektor consumer cyclicals, properties & real estate, energy, 

consumer non-cyclicals, industrial, basic materials, dan infrastructure 

terdaftar di BEI pada periode 2020-2021 

628 

2 

Perusahaan consumer cyclicals, properties & real estate, energy, 

consumer non-cyclicals, industrial, basic materials, dan infrastructure 

yang laporan keuangan auditan tidak terlambatan disampaikan kepada 

OJK 

(584) 

3 

Perusahaan consumer cyclicals, properties & real estate, energy, 

consumer non-cyclicals, industrial, basic materials, dan infrastructure 

yang tidak mempublikasi laporan keuangan dan laporan auditan 2020-

2021 

(22) 

4 Perusahaan dengan mata uang yang digunakan selain rupiah (4) 

Tersedia data lengkap sesuai kriteria penelitian 18 

Jumlah data yang akan diolah 2020-2021 (18 x 2 tahun penelitian) 36 

Sumber: Data Diolah, 2023 
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Definisi Operasional Variabel 

Audit Delay 

Audit delay dihitung menggunakan hari dari batas penyajian laporan keuangan auditan dengan 

disampaikannya laporan keuangan auditan ke OJK. Tenggat waktu yang ditetapkan untuk 

menyampaikan laporan keuangan tahunan yang berakhir pada 31 Desember 2021 setelah diaudit ialah 

tanggal 9 Mei, sedangkan tenggat waktu yang ditetapkan untuk mempublikasi laporan keuangan 

tahunan yang berakhir pada 31 Desember 2020 setelah diaudit ialah tanggal 31 Mei. 

Reputasi KAP 

Reputasi KAP adalah nilai yang diberikan publik atas nama baik KAP. Publik lebih percaya pada 

auditor dalam naungan KAP bermitra dengan KAP asing (Christiane et al., 2022). Reputasi KAP 

diukur dengan angka 0 diberikan kepada perusahaan yang laporan keuangan auditannya diperiksa oleh 

KAP yang bermitra dengan KAP asing dan angka 1 untuk perusahaan yang laporan keuangan 

auditannya diperiksa oleh KAP lokal. 

Kompleksitas Audit 

Kompleksitas audit merupakan taraf kesulitan atas pelaksanaan audit yang dapat mengakibatkan 

terlambatnya laporan keuangan auditan disampaikan. Peneliti (Arianti, 2021) memproksikan 

kompleksitas audit atau audit effort dengan asset, inventory, dan receivable. Kompleksitas audit 

diukur dengan indikator sebagai berikut: 

 

Kompleksitas Audit =
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛+𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Reputasi KAP 36 0,00 1,00 0,3056 0,46718 

Kompleksitas Audit 36 0,002 0,718 0,2249 0,19141 

Audit Delay 36 2 634 101,5278 125,42009 

Sumber: Hasil dari SPSS 21, 2023 

Dari Tabel 1. menyatakan variabel Audit Delay yang menunjukkan nilai rata-rata (mean) ialah 

sebesar 101,5278, standar deviasi ialah sebesar 125,42009. Nilai min. untuk variabel ini ialah 2, 

sedangkan nilai max. ialah 634. Reputasi KAP ditandai dengan nilai rata-rata (mean) ialah sebesar 

0,3056, sementara standar deviasi ialah sebesar 0,46718, nilai min. ialah sebesar 0, sedangkan nilai 

max. ialah sebesar 1. Sementara itu, kompleksitas audit menunjukkan nilai rata-rata (mean) ialah 

sebesar 0,2249, dengan standar deviasi ialah sebesar 0,19141, dimana nilai min. yang tercatat ialah 

0,002, sedangkan nilai max. ialah 0,718. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

0,502 0,962 Data terdistribusi normal 

Sumber: Hasil dari SPSS 21, 2023 

Normalitas diujikan menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S) yaitu dengan kriteria yang 

dikatakan pada data penelitian telah terdistribusi normal. Ketika angka signifikannya > 0,05. Pada 

tabel 3. uji normalitas menunjukan nilai signifikan sebesar 0,962, sehinga data dikatakan berdistribusi 

normal karena angka signifikannya > 0,05. 

Uji Multikolinearitas 

Dinyatakan tidak adanya korelasi ketika angka VIF kurang dari 10 sementara angka tolerance 

melebihi 0,10. Berdasar pada tabel 4. angka tolerance tiap-tiap varibel sudah melebihi 0,10 sementara 
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angka VIF ialah kurang dari 10, dan bisa disimpulkan reputasi KAP dan kompleksitas audit tidak 

mengalami multikolinearitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Reputasi KAP 0,964 1,037 Tidak mengalami Multikolinearitas 

Kompleksitas Audit 0,964 1,037 Tidak mengalami Multikolinearitas 

Sumber: Hasil dari SPSS 21, 2023 

Uji Autokorelasi 

Dalam penelitian ini ditetapkan kriteria dU < DW < 4-dU untuk dikatakan autokorelasi tidak 

terjadi pada model regresinya. Melalui tabel Durbin-Watson, dengan jumlah data 36 dan varibel bebas 

2 didapatkan angka dL = 1.354 dan dU = 1.587. Pada Tabel 5. menunjukan angka Durbin-Watson 

(DW) senilai 1.976 dan angka 4-dU senilai 2.413, sehingga menghasilkan 1.587 < 1.976 < 2.413. Jadi, 

bisa dinyatakan tidak terjadinya autokorelasi pada model regresi.  

Tabel 5. Hasil Uji Autokolerasi 

Durbin-Watson Du 4-du Keterangan 

1.976 1.587 2.413 Autokorelasi tidak terjadi 

Sumber: Hasil dari SPSS 21, 2023 

Uji Heteroskedastisitas 

Keberadaan heteroskedastisitas diujikan dengan uji Glejser, di mana nilai sig. yang melebihi 0,05 

artinya heteroskedastisitas tidak terjadi. Mengacu pada tabel 6. menunjukan nilai signifikan variabel 

reputasi KAP senilai 0,150 dan kompleksitas audit senilai 0,763, sehingga heteroskedastisitas tidak 

terjadi pada data yang dipergunakan dalam penelitian karena nilai signifikansinya melebihi 0,05. 

Tabel 6. Hasil Uji Hetereoskedastisitas 

Variabel t Sig. Keterangan 

Reputasi KAP 1,473 0,150 Heteroskedastisitas tidak terjadi 

Kompleksitas Audit 0,304 0,763 Heteroskedastisitas tidak terjadi 

Sumber: Hasil dari SPSS 21, 2023 

Pengujian Hipotesis 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel B thitung Sig 

(constant) 4.350 10.649 0,000 

Reputasi KAP -0,975 -2.260 0,031 

Kompleksitas Audit 0,025 0,162 0,872 

R Square 0,136   

Adjusted R Square 0,083   

Sumber: Hasil dari SPSS 21, 2023 

Berdasar pada tabel 7, maka hasil yang diperoleh dari uji t diketahui: 

a. Pengaruh reputasi KAP terhadap audit delay 

t hitung variabel reputasi KAP senilai -2.260 dan angka sig. senilai 0,031 lebih kecil dari 0,05 

artinya reputasi KAP berpengaruh negatif secara signifikan terhadap audit delay. 

b. Pengaruh kompleksitas audit terhadap audit delay 

t hitung variabel kompleksitas audit senilai 0,162 dan angka sig. senilai 0,872 lebih besar dari 

0,05 berarti kompleksitas audit tidak mempengaruhi terhadap audit delay. 

PEMBAHASAN 
Pengaruh reputasi KAP terhadap audit delay 

Menurut hipotesis pertama (H1), yang menyebutkan reputasi KAP berpengaruh negative 

terhadap audit delay. Variabel reputasi KAP secara statistik menghasilkan nilai t hitungnya senilai -

2.260 lebih besar dari t tabel 1.688 dan nilai signifikan senilai 0,031 lebih kecil dari 0,05 sehingga 

nilai ini menunjukan bahwa reputasi KAP memberikan pengaruh negatif terhadap audit delay pada 
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perusahaan yang beroperasi di industri consumer cyclicals, properties & real estate, energy, consumer 

non-cyclicals, industrial, basic materials, dan infrastructure sehingga hipotesis 1 (H1) diterima. 

Perusahaan akan memilih auditor dalam naungan KAP bereputasi baik karena auditor dalam naungan 

KAP bermitra dengan KAP asing lebih pengalaman dan kompeten sehingga dapat memberikan sinyal 

positif berupa berita baik kondisi perusahaannya melalui mempublikasi laporan keuangan tahuanan 

auditan dengan tepat waktu. Laporan keuangan akan diperiksa lebih cepat oleh KAP yang bermitra 

dengan KAP asing yang memiliki auditor berpengalaman dan berpengetahuan yang lebih luas terkait 

dengan prosedur audit. Selain itu, pemilihan KAP dengan reputasi baik dapat meminimalisir audit 

delay karena mempunyai auditor atau pegawai yang profesional dan berkualitas. Berdasar teori sinyal, 

ketika perusahaan menggunakan jasa dari KAP bereputasi baik yaitu KAP yang beafiliasi dengan 

KAP asing, maka hal ini dapat meminimalkan terjadinya audit delay dan perusahaan dapat 

menyampaikan berita baik kondisi perusahaannya dengan tepat waktu. Sehingga, hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini selaras dengan hasil riset (Christiane et al., 2022) yang menemukan kalau reputasi 

KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

Pengaruh kompleksitas audit terhadap audit delay 

Menurut hipotesis kedua (H2), yang menyatakan kompleksitas audit berpengaruh positif 

terhadap audit delay. Variabel kompleksitas audit secara statistik menghasilkan nilai t hitungnya 

senilai 0.162 lebih kecil dari t tabel 1.688 dan nilai signifikan senilai 0,872 lebih besar dari 0,05 

sehingga nilai ini menunjukan bahwa kompleksitas audit tidak memberi pengaruh terhadap audit 

delay pada perusahaan yang beroperasi di industri consumer cyclicals, properties & real estate, 

energy, consumer non-cyclicals, industrial, basic materials, dan infrastructure sehingga hipotesis 

kedua (H2) ditolak. Kompleksitas audit tidak menjamin terjadinya audit delay karena bedasarkan 

pada SA 300, auditor sudah merencanakan mengenai proses auditnya sebelum proses tersebut 

dimulai, sehingga auditor dapat mengetahui berapa waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan atau 

proses audit yang dilakukan dan auditor dapat memilih dan menugaskan anggota tim yang tepat sesuai 

dengan kemampuan dan kompetensi mereka. Kemudian, perencanaan audit tersebut digunakan 

auditor sebagai tumpuan dalam proses audit, sehingga proses audit dapat diselesaikan sesuai dengan 

planning yang sudah ditentukan. Dengan banyaknya persediaan, piutang, dan total asset, auditor akan 

mengusahakan cara lain seperti banyaknya anggota tim ditambah dan disesuaikan tingkat 

kompetensinya, guna meminimalisir terjadinya keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

auditan. Berdasar teori sinyal, kompleksitas audit yang diukur dari membandingkan jumlah 

persediaan dan piutang dengan total aset tidak mempengaruhi audit delay sehingga tinggi rendahnya 

kompleksitas audit tidak dapat memberikan sinyal positif maupun negatif.  

Selain itu, hipotesis kedua (H2) ditolak karena jumlah persediaan, piutang, dan total asset di 

tahun 2020 dan 2021 lebih sedikit dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yang belum terjadi 

pandemi Covid-19. Selama fenomena tersebut terjadi aktivitas perusahaan juga terganggu yang 

berakibat pada penurunan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini didukung dengan data pada PT 

Anugerah Kagum Karya Utama Tbk yang merupakan perusahaan yang beroperasi di industri 

consumer cyclicals yang telah terdaftar pada BEI pada tahun 2020 jumlah persediaan sebesar 

Rp2.583.888.594,00 piutang sebesar Rp79.168.088.353,00 dan total asset Rp2.277.220.195.897,00 

sedangkan ditahun 2019 persediaan sebesar Rp205.190.819.297,00 piutang sebesar 

Rp81.253.563.109,00 dan total asset sebesar Rp936.699.355.696,00. Berdasar data tersebut jumlah 

persedian, piutang dang total asset di tahun 2020 mengalami penurunan, walaupun sudah mengalami 

penurunan di tahun 2020 terjadi peningkatan jumlah perusahaan yang mengalami audit delay. Jadi, 

kompleksitas audit yang diukur dari membandingakan jumlah persediaan dan piutang dengan total 

keseluruhan aset tidak memberi pengaruh terhadap audit delay. Sehingga, hasil yang diperoleh 

peneliti selaras dengan riset yang dilakukan (Aisha & Chariri, 2022) dan (Oktavia et al., 2022) yang 

mengatakan kompleksitas audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

KESIMPULAN 
Temuan penelitian ini yaitu reputasi KAP mempunyai pengaruh negatif secara signifikan 

terhadap audit delay dan kompleksitas audit tidak mempunyai pengaruh terhadap audit delay. Oleh 

karena itu, dengan digunakannya jasa audit dari KAP dengan reputasi yang baik dapat meminimalisir 

audit delay pada perusahaan yang beroperasi di sektor consumer cyclicals, properties & real estate, 
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energy, consumer non-cyclicals, industrial, basic materials, dan infrastructure yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2020 dan tahun 2021. Selain itu, tingginya kompleksitas audit yang 

dialami oleh auditor tidak mengakibatkan tingginya audit delay pada sektor-sektor perusahaan 

tersebut. Hasil riset ini dapat mendukung hasil riset ilmiah sebelumnya mengenai variabel penyebab 

terjadinya audit delay melalui uji pengaruh reputasi KAP dan kompleksitas audit. Selain itu, 

pemerintah dan KAP dapat menjadikan hasil penelitian tersebut untuk membuat regulasi dan upaya-

upaya lainnya yang dapat menjaga maupun meningkatkan kualitas jasa dari KAP sehingga dapat 

mengurangi angka terjadinya audit delay. 

SARAN 
Saran Praktis  

Saran praktis yang dapat diajukan oleh peneliti bagi pemerintah untuk membuat regulasi terkait 

reputasi KAP supaya KAP di Indoenesia dapat menjaga dan/atau dapat meningkatkan reputasinya 

sehingga audit delay dapat diminimalisir. Selain itu, saran bagi kantor akuntan publik lebih 

memperhatikan auditornya dengan memberikan kesempatan pelatihan-pelatihan agar pengalaman, 

pengetahuan dan profesionalitasnya terjaga dan/atau meningkat sehingga reputasi KAP tetap terjaga 

ataupun meningkat. 

Saran Teoritis 

Dari hasil penelitian, hubungan reputasi KAP dan kompleksitas audit dengan audit delay hanya 

dijelaskan sebesar 13,6% sehingga masih ada 86,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain sehingga 

untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas varibel dengan menambah faktor-faktor seperti 

spesialiasasi industri auditor, financial distress, dan faktor-faktor yang bersumber dari karakteristik 

perusahaan maupun auditor. Selain itu, keterbatasan penelitian ini yaitu tahun penelitian terbatas pada 

tahun 2020-2021 yang mana pada tahun-tahun tersebut terjadi pandemic covid-19 yang menyebabkan 

OJK memperbarui peraturan dengan memberikan kelonggaran waktu penyampaian laporan keuangan 

tahunan auditan, sehingga peneliti menggunakan peraturan terbaru tersebut sebagai dasar dalam 

mengukur audit delay dan menghasilkan data reputasi KAP yang digunakan perusahaan yang 

mengalami audit delay ditahun tersebut terbatas pada KAP yang bermitra dengan KAP asing dan 

KAP lokal, sedangkan pada penelitian sebelum-sebelumnya mayoritas mengukur reputasi KAP 

menggunakan KAP Big Four dan KAP Non-Big Four. Untuk itu, penelitian selanjutnya dapat 

memperluas jangkauan tahun penelitian dengan menggunakan tahun-tahun sebelum 2020-2021 

dan/atau setelah 2020-2021. 
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